
 

 
 

LEMBARAN NEGARA 
REPUBLIK INDONESIA 

No.89, 2009 PENGESAHAN. STOCKHOLN. Pencemar 
Organik. Persisten. Bahan. (Penjelasan Dalam 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5020) 

 
UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 19 TAHUN 2009 
TENTANG 

PENGESAHAN STOCKHOLM CONVENTION ON PERSISTENT ORGANIC 
POLLUTANTS (KONVENSI STOCKHOLM TENTANG BAHAN 

PENCEMAR ORGANIK YANG PERSISTEN) 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA, 

Menimbang : a.  bahwa tujuan Pemerintah Negara Republik Indonesia, 
sebagaimana tercantum dalam Pembukaan Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, 
adalah untuk melindungi segenap bangsa dan seluruh 
tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan 
kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, 
dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan 
kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial; 

  b.  bahwa pada tanggal 23 Mei 2001 Pemerintah Indonesia 
ikut serta menandatangani Stockholm Convention on 
Persistent Organic Pollutants (Konvensi Stockholm 
tentang Bahan Pencemar Organik yang Persisten), yang 
bertujuan melindungi kesehatan manusia dan lingkungan 
hidup dari bahan pencemar organik yang persisten; 
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  c. bahwa berdasarkan Konvensi Stockholm, telah 
teridentifikasi 12 bahan yang dikategorikan sebagai bahan 
pencemar organik yang persisten yang sangat berbahaya 
bagi kesehatan manusia dan lingkungan hidup; 

  d. bahwa sejumlah bahan pencemar tersebut masih 
ditemukan di Indonesia sehingga perlu dilakukan 
pengelolaan yang berwawasan lingkungan terhadap 
timbunan residu bahan pencemar organik yang persisten, 
serta pengawasan yang lebih ketat terhadap peredaran 
bahan pencemar organik yang persisten dan 
pencegahannya; 

  e. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 
dalam huruf a, huruf b, huruf c, dan huruf d, perlu 
mengesahkan Stockholm Convention on Persistent 
Organic Pollutants (Konvensi Stockholm tentang Bahan 
Pencemar Organik yang Persisten) dengan Undang-
Undang;  

Mengingat  : 1.  Pasal 5 ayat (1), Pasal 11 ayat (1) dan ayat (2), Pasal 20, dan 
Pasal 33 ayat (3) dan ayat (4) Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945; 

 2.  Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2000 tentang Perjanjian 
Internasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2000 Nomor 185, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4012); 

 Dengan Persetujuan Bersama 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 

dan 
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA 

MEMUTUSKAN: 
Menetapkan : UNDANG-UNDANG TENTANG PENGESAHAN STOCKHOLM 

CONVENTION ON PERSISTENT ORGANIC POLLUTANTS 
(KONVENSI STOCKHOLM TENTANG BAHAN PENCEMAR 
ORGANIK YANG PERSISTEN). 

Pasal 1 
Mengesahkan Stockholm Convention on Persistent Organic 
Pollutants (Konvensi Stockholm tentang Bahan Pencemar 
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Organik yang Persisten) yang salinan naskah aslinya dalam 
bahasa Inggris dan terjemahannya dalam bahasa Indonesia 
sebagaimana terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan 
dari Undang-Undang ini. 

Pasal 2 
Undang-Undang ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan 
Undang-Undang ini dengan penempatannya dalam Lembaran 
Negara Republik Indonesia. 

 
Disahkan di Jakarta 
pada tanggal 11 Juni 2009 
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA, 

 
SUSILO BAMBANG YUDHOYONO 

 
 
Diundangkan di Jakarta 
pada tanggal 11 Juni 2009 
MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA 
REPUBLIK INDONESIA, 
 
ANDI MATTALATTA 
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